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ABSTRACT

This study aimed to determine 1) description ofl#sning problems of students
by sex class VII Junior One Roof TP. 2012-2013d&3cription of the learning
problems of students based on their parents' jagscVIl Junior One Roof TP.
From 2012 to 2013. 3) description of student lesgrproblems based on parent
education class VII Junior One Roof TP. From 2042013. The definition of
learning problems of students in the study consiéts indicators are PTSDL of
Prayitno et al, which consists of: P = prerequisii@stery of subject matter, T =
learning skills, S = Means of studying, D = Selfqmnal, and L = learning
environment and socioeconomic. The samples ingtuidy were all members of
the population to be members of the sample (satoféor saturated) as many as
60 students. Based on the results obtained somelustons related to the
learning problems of students of class VII JunianeCRoof TP. 2012-2013,
among others: 1) learning problem of men and worbelonging to higher
categories in the field of learning skills indicegothe indicators of self learning
problems including higher male than female probl@n. indicators of student
learning means many women the problem than matests. 2) The problem of
student learning that his parents became farmedsnarchants generally high
category in the field of learning skills, while i, S, D, L low category. 3)
learning problem whose parents completed primahoaic junior high, high
school and university in general has categorizethlpms high on indicators of
learning skills. While the indicator P, S, D, L l@ategory.

Keywords: Analysis of learning problems.

PENDAHULUAN

Seseorang tidak dilahirkan dalam keadaan telah mamenyesuaikan
diri. Kondisi fisik, mental dan emosional akan digaruhi dan diarahkan oleh
faktor-faktor lingkungan, dimana kemungkinan propesyesuaian tersebut akan
berkembang ke arah yang baik sebagaimana yangghsar. Sejak lahir seorang
individu merupakan organisme yang aktif, ia akndan tujuan dan aktifitas
yang berkesinambungan, di sinilah proses penyeasudiraitu tercermin, yaitu
dalam ia berinteraksi dengan lingkungannya dan ktiitas dalam upaya
mencapai tujuannya. Penyesuaian diri merupakamw suases, dan salah satu ciri
pokok dari kepribadian yang sehat mentalnya adalemiliki kemampuan untuk
mengadakan penyesuaian diri yang harmonis, bdiladap diri sendiri maupun
terhadap lingkungannya.



Pada hakikatnya setiap orang itu mempunyai magalaty bersumber dari
diri sendiri, dari bangun tidur pagi hari sampaikwatidur malam hari kita
mengalami berbagai macam pengalaman yang menimbild&ebagai masalah
pula. Pada saat makan pagi bersama keluarga mas&ig merasa gembira atau
dalam perjalanan menuju sekolah kita merasa jengketna jalanan macet,
sehingga setelah tiba di tempat tujuan kita menas karena datang terlambat
dan sebagainya.

Demikian halnya dengan anak, jika si anak sudakeliefah, berbagai
macam kondisi kejiwaan muncul, terutama masalahpdibadi. Semua orang
mempunyai jenis perasaan yang serupa, namun itasnga berbeda-beda.
Masalah-masalah ini dapat merupakan kecenderungawg ynembuat kita
frustasi, tetapi juga bisa menjadi modal untuk nmer&ebahagiaan dan
keberhasilan hidup. Sebagaimana pendapat Crow &wCbahwa semua
kebahagiaan atau kesulitan bergantung pada pribada yang kita pilih dalam
reaksi kita terhadap orang lain, kejadian-kejadian situasi di sekitar kita.

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap siswa\el&MP Satu Atap
Kecamatan Kampar Timur T.P 2012/2013 pada umumnyampunyai
permasalahan yaitu: Banyaknya siswa yang tidaktdapesentrasi dalam belajar.
Banyaknya siswa yang tidak menyelesaikan tugad tepktu. Buku pegangan
sangat kurang. Sering siswa yang datang terlanMiaatatransportasi yang tidak
lancar

Berdasarkan gejala-gejala yang ada penulis inginefitemasalah diatas
dengan judul: Analisis masalah belajar siswa kelds SMP Satu Atap
Kecamatan Kampar Timur TP. 2012-2013.

Menurut Surya (2001:104) masalah belajar adalalidetsesuaian antara
harapan dengan kenyataan, ada yang melihatnya aebdgk terpenuhinya
sesuatu kebuutuhan seseorang dan ada pula yancamileary sebagai sesuatu
yang tidak mengenakkan.

Prayitno menberikan batasan tentang masalah sefegatu yang (1) tidak
disukai adanya, (2) menimbulkan kesulitan bagi dain orang lain, (3) dan
adanya keinginan untuk menghilangkanya. Untuk nleksikan pengertian
masalah tersebut, dapat dilihat diri kita senddiia dalam diri ada sesuatu yang
tidak dikehendaki, tidak disukai atau tidak berkemada diri sendiri, sehingga
dapat menimbulkan bagi diri dan atau bagi orang. |dika ada maka dapat
dikatakan dalam diri kita ada masalah. Masalah tddgdami oleh siapapun,
termasuk siswa sekolah dasar. Untuk itu perlu diakan penanggulanganya.

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapatuskan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana gambaramtumbelajar siswa
berdasarkan jenis kelamin siswa kelas VIl SMP Sgap Kecamatan Kampar
Timur TP. 2012-2013? 2) Bagaimana gambaran mutajdvesiswa berdasarkan
pekerjaan orangtua siswa kelas VIl SMP Satu Atapaketan Kampar Timur
TP. 2012-2013? 3) Bagaimana gambaran mutu belagwasberdasarkan
pendidikan orangtua siswa kelas VIl SMP Satu Atsgdtnatan Kampar Timur
TP. 2012-2013?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetatamgaran mutu belajar
siswa berdasarkan jenis kelamin siswa kelas VII S®H#u Atap Kecamatan



Kampar Timur TP. 2012-2013. 2) Untuk mengetahui lgaran mutu belajar
siswa berdasarkan pekerjaan orangtua siswa keldSNP Satu Atap Kecamatan
Kampar Timur TP. 2012-2013. 3) Untuk mengetahui lgaran mutu belajar
siswa berdasarkan pendidikan orangtua siswa kelds SWIP Satu Atap

Kecamatan Kampar Timur TP. 2012-2013

Yang dimaksud dengan mutu belajar siswa dalam piemneterdiri dari 5
indikator adalah PTSDL dari Prayitno dkk, yang terdari: P = prasyarat
penguasaan materi pelajaran. T = Keterampilan del§j = Sarana belajar. D =
Diri pribadi. L = Lingkungan belajar dan sosioekaorio
METODE PENELITIAN

Asumsi penelitian ini adalah 1) Masalah belajawaigidak ada yang
sama. 2) Masalah belajar itu dapat diukur dan diifikasi indicator-indikatornya
melalui AUM PTSDL.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalelursih siswa yang
mempunyai masalah siswa kelas VII SMP Satu Atajuiréah 60 siswa. Sampel
dalam penelitian ini adalahg semua anggota poputesijadi anggota sampel
(Sampel Total atau Jenuh) untuk lebih jelasnyadsankan populasi dan sampel
yaitu sebanyak 60 siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala¢toae diskriptif
yakni metode penelitian yang bertujuan untuk mealisie data yang
menggambar akan sesuai dengan data yang ada nig&@apaecara realistis.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adaledsatah belajar yang
bersumber dari dari siswa kelas VIl SMP Satu Atapgyterdiri dari 145 item.

TABEL 1.
KI1SI-KI1SI ITEM TENTANG MASALAH BELAJAR YANG BERSUMBER
DARI DARI SISWA KELASVII SMP SATU ATAP

ltem Nomor-nomor masalah Jumlah

P = Prasyarat 001.002.003.004.005.031.032.033.034.035 10

penguasaan materi

pelajaran

T = Keterampilan 006.007.008.009.010.011.012.013.014.015. 75

belajar 036.037.038.039.040.041.042.043.044.045.
061.062.063.064.065.066.067.068.069.070.
071.072.073.074.075.091.092.093.094.095.
096.097.098.099.100.101.102.103.104.105.
106.107.108.109.110.121.122.123.124.125.
126.127.128.129.130.131.132.133.134.135.

136.137.138.139.140
S = Sarana belaj 016.017.018.019.020.046.047.048.049 1C
D = Diri pribad 021.022.023.024.025.051.052.053.054.( 3C
076.077.078.079.080.081.082.083.084.085.
111.112.113.114.115.141.142.143.144.145
L = Lingkungan belaja | 026.027.028.029.030.056.057.058.059.( 2C
dan sosioekonomi 086.087.088.089.090.116.117.118.119.120
Jumléh iterr 14t 14t




Untuk mengolah data dalam menjawab tujuan yangubdyer dari
masalah belajar siswa kelas VII SMP Satu Atap denganggunakan teknik
presentase (Anas Sudijono, 2003:40) dengan runiagaeberikut:

P =1 x 100

Keterangan :

P = Angka persentase

F = Frekuensi responden

N = Total jumlah.

Dalam hal ini tolok ukur yang digunakan adalah bdmnan pada
pendapat Suharsimi 1993:210). Adapun tolok ukusetewt dapat dilihat pada
tablel di bawah ini.

TABEL 2.
Tolok Ukur Analisis Masalah Belajar
No Persentase penyesuaian diri siswa Kategori
1. 70 — 100 Tinggi
2. 56 - 75 Sedang
3. 40- 55 Kurang
4 < 4C Rendat

Sumber: Suharsimi Arikunto (1993:210)

PENGUMPULAN, PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

Data yang dikumpulkan melalui AUM PTSDL sebanyaks litem
terhadap 60 siswa kelas VII SMP SATU ATAP tahlkademis 2012-2013
tentang masalah belajar . Pelaksanaan penelitian bardasarkan surat izin
penelitian Dari Pemerintah Daerah Provinsi Riau BI60/BKBPPM/2022/2013
dan Rekomendasi dari Kabupaten Kampar No.070/KK8B®B57

Indikator masalah Belajar siswa berdasarkan AUM PO Smeliputi 5
bidang masalah dan 145 item yakni : PenguasaarnriNhajaran ( P ) sebanyak
10 item, Ketrampilan Belajar ( T ) sebanyak 75 iter®arana Belajar ( S )
sebanyak 10 item, Diri Pribadi ( D ) sebanyak 8@nit Lingkungan ( L ) sebanyak
20 item
1. Gambaran Masalah Belajar dari Siswa KelasVIlI SMP SATU ATAP

Berdasarkan JenisKelamin

Dari data yang dikumpulkan melalui AUM PTSDL t@mg masalah
belajar siswa Kelas VII SMP SATU ATAP tahun d&mis 2012-2013
sebanyak 60 orang, dapat dilaporkan hasilnya sebaghut:



TABEL 3.
GAMBARAN MASALAH BELAJAR SISWA KELAS VII SMP SATU
ATAP BERDASARKAN JENIS KELAMIN
Indikator Masalah Laki-Laki Masalah Perempuan
T % R % T % R %
7 | 8.14 0 0.00 12 12 @ 0.0

1. Penguasaan
Materi Pelajaran
2. Keterampilan 38| 44.19| 1 16.7 34 34| 1168.75

Belajar
3. Sarana Belajar 7 8.13 Q 0.¢ 30 30 1 6.5
4. Diri Pribadi 19| 22.09] 2 33.3 13 13 3 188
5. Lingkungan 15| 1746 | 3 50.C 11 11 1] 6.25
JUMLAH 86 | 10C 6 10C | 10C | 10C | 16| 10cC

Sumber: Hasil Analisis Data, 2013

Masalah belajar siswa laki-laki ditinjau dari indikr penguasaan materi
mendapatkan persentase 8.14% dan siswa perempuagapadkan persentase
sebesar 12%. Ditinjau dari indikator keterampilagelajar, siswa laki-laki
mendapatkan persentase sebesar 44.19% dan peresghesar 34%. Ditinjau
dari indikator sarana belajar, siswa laki-laki ma&patkan persentase sebesar
8.13% dan siswa perempuan sebesar 30%. Ditinjauirtdikator diri pribadi,
siswa laki-laki mendapatkan persentase sebesa®%2dhan siswa perempuan
sebesar 13%. Pada indikator lingkungan, siswalékimendapatkan persentase
sebesar 17.45% dan siswa perempuan sebesar 11%.

Masalah belajar siswa laki-laki termasuk kategarigdi, di bidang
keterampilan belajar dan diri pribadi (44,19% @2)09%), dan masalah belajar
siswa laki-laki yang rendah adalah masalah pengmasaateri pelajaran dan
sarana belajar (0 % dan 0%)

Sedangkan siswa perempuan adalah kategori tinggitu ybidang
ketrampilan belajar (34%), disusul bidang masalatars belajar (30%), dan
masalah yang rendah siswa perempuan adalah bidamgugsaan materi dan
sarana dan lingkungan (0% dan 1,25%).

2. Gambaran Masalah Belajar dari Siswa KelasVII SMP SATU ATAP
Berdasarkan Pekerjaan
TABEL 4.
GAMBARAN MASALAH SISWA KELAS VII SMP SATU ATAP
BERDASARKAN PEKERJAAN ORANG TUA (AYAH)

Indikatol Petan Pedagan

T % R % T % R %

1. Penguasaan Materi 71769 0| 000 12 16.2 Q 0.00
pelajaran
2. Ketrampilan Belajar 38§ 417613 | 76.5| 36| 48.6 7| 77.8
3. Sarana Belajar 15 16.490 0.0 3| 41| O 0.0
4. Diri Pribadi 19| 208§ 2 | 11.8| 15 20.3| 1| 11.1
5. Lingkungan 12 {1318 | 2 |11.¢| 8 | 10.6| 1 | 111
JUMLAH 91 | 10C | 17 | 10C | 74 | 10C | 9 | 10C




Masalah belajar siswa yang orangtuanya petanijalitirdari indikator
penguasaan materi mendapatkan persentase 7.69%ist\an yang orangtuanya
pedagang mendapatkan persentase sebesar 16.2%jaWDitdlari indikator
keterampilan belajar, siswa orangtuanya petani @jgm#tan persentase sebesar
41.76% dan orangtuanya pedagang sebesar 48.6%jaDitlari indikator sarana
belajar, siswa orangtuanya petani mendapatkan riasse sebesar 816.49% dan
siswa orangtuanya pedagang sebesar 4.1%. Ditirgauirddikator diri pribadi,
siswa orangtuanya petani mendapatkan persentassaseB0.88% dan siswa
orangtuanya pedagang sebesar 20.3%. Pada indiketgkungan, siswa
orangtuanya petani mendapatkan persentase sebeésaB%l dan siswa
orangtuanya pedagang sebesar 10.8%.

Berdasarkan tabel 4 di atas menggambarkan bahwalahalselajar yang
didasarkan pada pekerjaan orangtua petani term&atégori tinggi adalah
ketrampilan belajar dean masalah diri pribadi (7861% dan 20,88 %), dan
masalah belajar siswa yang didasarkan pada peRkegeangtua petani yang
rendah adalah masalah penguasaan materi penguaatamdan sarana belajar (
0%).

Sedangkan masalah belajar yang didasarkan padarjgaskeorangtua
pedagang termasuk kategori tinggi adalah ketrampiklajar dean masalah diri
pribadi ( 48,6 % dan 20,3 % ), dan masalah bekigawa yang didasarkan pada
pekerjaan orangtua pedagang yang rendah adalahamgsenguasaan materi
penguasaan materi dan sarana belajar (0 % ).

3. Gambaran Masalah Belajar dari SiswaKelasVII SMP SATU ATAP
Berdasarkan Pendidikan

TABEL 5.
GAMBARAN MASALAH SISWA KELAS VII SMP SATU ATAP
BERDASARKAN PENDIDIKAN ORANG TUA (IBU)

Indkator Sekolah Dasar | Sekolah Menengan Pertama &ektanengah Aty Perquruan Tigg
TLW (R %[ T|% | R[%| T| % R % T| % R| %
1. PenquasaanMater | 6 | 757 1| 769 12| 145 0f 0 5 757 2 769 98 0 0
peljaran
2. Ketrampian Belgjar | 38| 484
3. Sarana Belajar 6| 9.09

7| 539 3 434 11 186 B2 485 [189p 36| %63 12| 104
0 0 7 84 1 704 5 909

2 169 |3 AT |1 P89
4. DriPrbad 191227 3] 28 16 198 0 744 b 27 p 281 [4 219|118
5. Lingkungan W1 20 54 12 145 1 704 8 11 2 769 |5 78 |28]L
JUMLAH 80 [100] 13| 100] 83 100 14 10D 66 100 2% 100 64 100 7 100

Sumber: Hasil Analisis Data, 2013

Masalah belajar siswa yang orangtuanya tamat Sbjalit dari indikator
penguasaan materi mendapatkan persentase 7.57%isthamn yang orangtuanya
tamat SMP mendapatkan persentase sebesar 14.45#jalidari indikator
keterampilan belajar, siswa yang orangtuanya té@batmendapatkan persentase



sebesar 48.448% dan yang orangtuanya tamat SMBase438%. Ditinjau dari

indikator sarana belajar, siswa yang orangtuanyaataSD mendapatkan
persentase sebesar 9.09% dan siswa yang orangtizangyaSMP sebesar 8.44%.
Ditinjau dari indikator diri pribadi, siswa yang amgtuanya tamat SD

mendapatkan persentase sebesar 22.73% dan sisyanggtuanya tamat SMP
sebesar 19.28%. Pada indikator lingkungan, siswey yaangtuanya tamat SD
mendapatkan persentase sebesar 12.13% dan sisyvanggtuanya tamat SMP
sebesar 14.45%.

Masalah belajar siswa yang orangtuanya tamat Sekibksar termasuk
kategori tinggi adalah keterampilan belajar danatedsdiri pribadi (48,44% dan
22,73%), dan masalah belajar orang tua siswa yakglah dasar yang rendah
adalah masalah sarana belajar dan penguasaan bedagar ( 7,69 % dan 0 % ).

Sedangkan masalah belajar siswa yang orangtuanyet t&5ekolah
menengah pertama termasuk kategori tinggi adaladalata ketrampilan belajar
dan masalah diri pribadi (43,38% dan 19,28%), o@salah belajar orang tua
siswa yang sekolah menengah pertama yang rendddhaudasalah materi dan
lingkungan, sarana dan diri pribadi ( 0% dan 7.1% %

Masalah belajar siswa yang orangtuanya tamat SNAjali dari indikator
penguasaan materi mendapatkan persentase 7.57%ist\an yang orangtuanya
tamat perguruan tinggi mendapatkan persentase aeBe38%. Ditinjau dari
indikator keterampilan belajar, siswa yang orangyaatamat SMA mendapatkan
persentase sebesar 48.48% dan yang orangtuanyagergaruan tinggi sebesar
56.3%. Ditinjau dari indikator sarana belajar, sisyang orangtuanya tamat SMA
mendapatkan persentase sebesar 9.09% dan siswa oyangtuanya tamat
perguruan tinggi sebesar 4.7%. Ditinjau dari intbkediri pribadi, siswa yang
orangtuanya tamat SMA mendapatkan persentase sé&t2%8% dan siswa yang
orangtuanya tamat perguruan tinggi sebesar 21.@#a fhdikator lingkungan,
siswa yang orangtuanya tamat SMA mendapatkan pgasserebesar 12.1%3 dan
siswa yang orangtuanya tamat perguruan tinggi ael7e8%.

Masalah belajar yang orangtuanya tamat SMA termdsikgori tinggi
adalah ketrampilan belajar dean masalah diri prib@d8,48 % dan 22,73 % ),
dan masalah belajar siswa yang orangtuanya tama $hg rendah adalah
masalah penguasaan materi penguasaan materi daa felajar ( 7,69 %).

Sedangkan masalah belajar yang orangtuanya tamgurBan Tinggi
termasuk kategori tinggi adalah ketrampilan beldgan masalah diri pribadi (
56,3 % dan 21,9 % ), dan masalah belajar siswa yaaggtuanya tamat
Perguruan Tinggi yang rendah adalah masalah peaguamateri penguasaan
materi dan sarana belajar (0 % dan 5,89 % ).

Data tabel di atas jika dielaborasi dalam bentalfigbatang di bawah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapamipegan berkaitan
dengan masalah belajar siswa kelas VII SMP Satp A 2012-2013, antara
lain: 1) Masalah belajar laki-laki dan perempuargaéong kategori tinggi di
bidang indikator keterampilan belajar, pada indkatiri pribadi masalah belajar
laki-laki termasuk tinggi masalahnya dibanding pgraan. Pada indikator sarana



belajar siswa perempuan banyak masalahnya dibansigga laki-laki. 2)
Masalah belajar siswa yang orangtuanya menjadinpaetan pedagang pada
umumnya berkategori tinggi di bidang keterampilatajar, sedangkan di bidang
P, S, D, L berkategori rendah. 3) Masalah belagagyorangtuanya tamatan SD,
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi pada umumnya mempumgasalah
berkategori tinggi pada indikator keterampilan fa@laSedangkan pada indikator
P, S, D, L berkategori rendah.

Disarankan: 1) Kepada guru untuk lebih meningkatkalan
mengoptimalkan kemampuan mengajarnya untuk mentkgkaketerampilan
belajar siswa terutama kemampuan psikologinya datengajar, sehingga apa
yang menjadi tujuan tercapai dan dapat menguramgkdt agresifitas siswa. 2)
Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak terkaitaiea pada orang tua dan
guru untuk mengetahui permasalahan yang dialanna guttrinya baik di rumah
maupun di luar rumah. 3) Bagi orang tua untuk mdmbkomunikasi dengan
anak sehingga anak merasa lebih nyaman beradandihrisebagai masalah-
masalah diri pribadi siswa dapat diantisipasi.
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